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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN ONGGOK DENGAN LEVEL BERBEDA 

TERHADAP KANDUNGAN PROTEIN KASAR, LEMAK KASAR, DAN 

SERAT KASAR SILASE TEBON JAGUNG 

 

 

Oleh 

 

Ayu Sakinah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan onggok dengan 

level berbeda terhadap kandungan protein kasar, lemak kasar, serat kasar silase 

tebon jagung. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2023--Desember 2023 di 

Jurusan Peternakan dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 

4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu P1: Tebon jagung + 5% kulit nanas + 

onggok 2%,  P2: Tebon jagung + 5% kulit nanas + onggok 3%,  dan P3: Tebon 

jagung + 5% kulit nanas + onggok 4%. Peubah yang diamati meliputi protein 

kasar, lemak kasar, serat kasar. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan 

Analisis Ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan 

(DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan onggok dengan level 

berbeda berpengaruh nyata (P<0,05), terhadap kandungan protein kasar, dan serat 

kasar, serta berpengaruh sangat nyata (P<0,01), terhadap kandungan lemak kasar 

silase tebon jagung. Hasil terbaik berdasarkan uji DMRT yaitu pada P1 terhadap 

kandungan protein kasar, dan P3 terhadap kandungan lemak kasar dan serat kasar.  
 

Kata Kunci: Lemak Kasar, Onggok, Protein Kasar, Serat Kasar, Silase Tebon  

           Jagung



 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ADDING CASSAVA WASTE AT DIFFERENT LEVELS 

ON THE CONTENT OF CRUDE PROTEIN, CRUDE FAT, AND CRUDE 

FIBER OF CORN SILAGE 

 

 

By 

 

Ayu Sakinah 

 

This research aims to determine the effect of adding cassava waste with different 

levels on the content of crude protein, crude fat, crude fiber of corn silage. This 

research was carried out in October 2023--December 2023 at the Department of 

Animal Husbandry and Animal Nutrition and Forage Laboratory, Department of 

Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This research 

used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 3 treatments and 4 

replications. The treatments given were P1: Corn stover + 5% pineapple peel + 

2% cassava waste, P2: Corn stover + 5% pineapple peel + 3% cassava waste, and 

P3: Corn stover + 5% pineapple peel + 4% cassava waste. The variables observed 

include basic protein, crude fat, crude fiber. The data obtained will be analyzed 

using Analysis of Variance (ANOVA) and continued with Duncan's Multiple 

Range Test (DMRT). The results of the research showed that the addition of 

cassava waste at significantly different levels (P<0,05), on the crude protein 

content, and crude fiber, and very real effect (P<0,01), on the crude fat content of 

corn silage. The best results based on the DMRT test, namely on P1 on crude 

protein content, and P3 on crude fat and crude fiber content. 

Keywords: Crude Fat, Cassava Waste, Crude Protein, Crude Fiber, Corn Silage 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pakan merupakan faktor yang sangat penting bagi usaha peternakan. Pakan 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, produksi, dan 

reproduksi. Pada ternak ruminansia pakan terdiri dari hijauan dan konsentrat. 

Hijauan makanan ternak (forages) merupakan bahan pakan utama bagi ternak 

ruminansia. Hijauan pakan ternak yaitu semua bentuk bahan pakan yang berasal 

dari tanaman atau rumput termasuk leguminosa baik yang belum dipotong 

maupun yang dipotong dari lahan dalam keadaan segar (Akoso, 1996). Salah satu 

upaya untuk menyediakan bahan pakan pengganti hijauan yaitu dengan cara 

memanfaatkan bahan pakan diluar hijauan pakan yang lazim digunakan.  

Penyediaan hijauan sebagai pakan ternak ruminansia semakin banyak menghadapi 

kesulitan dikarenakan berkurangnya lahan untuk produksi hijauan. Selain itu 

musim kemarau yang cukup panjang juga mempengaruhi ketersediaan hijauan. 

Akibatnya peternak harus mencari pengganti hijauan untuk memenuhi kebutuhan 

pakan pada ternaknya.  

 

Tebon jagung menjadi salah satu alternatif hijauan pakan yang mudah 

dibudidayakan. Perkiraan produksi jagung di provinsi lampung tahun 2022 

sebesar 3.278.894 ton, meningkat 4,26% dibanding tahun 2021. Tebon jagung 

ialah seluruh bagian dari tanaman jagung mulai dari batang, daun, serta buah 

jagung muda yang pada umumnya dipanen pada umur tanaman 45 hari sampai 

dengan 65 hari atau dalam kondisi buah yang masih muda (Umiyasih dan Wina, 

2008). Kandungan nutrient tebon jagung meliputi serat kasar 33,21%, NDF 

69,81%, ADF 40,20%, protein kasar 10,90%, lemak kasar 2,17%, kalsium 0,39%, 

dan fosfor 0,23% (Tulung et al., 2020). Tebon jagung memiliki potensi sebagai 
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pakan ternak hal ini dikarenakan ketersediannya yang melimpah. Namun pada 

saat musim kemarau, ketersediannya menjadi berkurang. Disisi lain tebon 

memiliki nilai gizi yang rendah. Hal ini dapat diketahui melalui kandungan 

protein yang rendah dan serat kasar yang tinggi.  

 

Silase merupakan metode pengawetan hijauan pakan ternak melalui proses 

fermentasi dalam kondisi anaerob. Tujuan utama pembuatan silase adalah untuk 

mengoptimalkan pengawetan kandungan nutrient supaya dapat disimpan dalam 

jangka waktu yang cukup lama (Supartini, 2011). Dalam pembuatan silase 

diperlukan penambahan bahan aditif untuk mencegah penurunan nutrient. Bahan 

pakan yang digunakan sebagai aditif silase sebaiknya mengandung karbohidrat 

yang mudah larut karena karbohidrat mudah larut menjadi substrat terpenting bagi 

perkembangan bakteri asam laktat (Wijiyanto, et al., 2005). 

 

Onggok menjadi salah satu bahan aditif yang potensial untuk digunakan. Onggok 

merupakan bahan pakan konsentrat yang berasal dari hasil samping pembuatan 

tepung tapioka yang mengandung karbohidrat mudah larut. Dengan adanya 

kandungan karbohidrat mudah larut dalam onggok menjadikan onggok sebagai 

bahan aditif silase yang potensial (Supartini, 2011). Onggok yang berasal dari 

limbah pengolahan tapioka adalah medium yang baik untuk pertumbuhan mikroba 

karena mempunyai keseimbangan kandungan bahan organik dan anorganik di 

dalamnya. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh penambahan onggok dengan level berbeda terhadap kandungan protein 

kasar, lemak kasar, dan serat kasar silase tebon jagung.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. mengetahui pengaruh penambahan onggok dengan level berbeda terhadap 

kandungan protein kasar, lemak kasar, dan serat kasar silase tebon jagung; 

2. mengetahui level penambahan onggok terbaik terhadap kandungan protein 

kasar, lemak kasar, dan serat kasar silase tebon jagung. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berfungsi sebagai tambahan informasi kepada peneliti mengenai 

pengaruh penambahan onggok dengan level berbeda terhadap kandungan protein 

kasar, lemak kasar, dan serat kasar silase tebon jagung. Selanjutnya dapat juga 

menjadi informasi tambahan bagi peternak mengenai pengolahan limbah 

pertanian berupa tebon jagung dengan metode fermentasi berupa silase.  

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Tebon jagung merupakan seluruh bagian tanaman jagung mulai dari batang, daun 

jagung, serta buah jagung (Ahmad et al., 2020).  Proporsi dari limbah tanaman 

jagung berdasarkan berat kering terdiri dari 20% daun, 50% batang, 20% tongkol, 

dan 10% klobot jagung (Retnani et al., 2009). Menurut Sengkey et al. (2020), 

tebon jagung mengandung nutrien berupa bahan kering 21%, abu 10,2%, protein 

kasar 9,92%, lemak kasar 1,78%, serat kasar 27,4%, BETN 50,7%, TDN 60%, 

kalsium 1,24%, dan pospor 0,23%, sehingga masih aman jika dijadikan sebagai 

pakan ternak.  

 

Selain tebon, terdapat limbah pertanian yang berpotensi untuk dapat dijadikan 

sebagai pakan ternak yaitu kulit nanas. Kulit nanas merupakan limbah dari 

tanaman nanas. Tebon dan kulit nanas memiliki potensi yang besar untuk 

dijadikan sebagai pakan ternak. Hal ini dikarenakan produksinya yang melimpah 

dan pemanfaatannya yang belum optimal. Namun terdapat beberapa kelemahan 

pada kedua limbah tersebut seperti mudah mengalami pembusukan. Kadar air 

yang tinggi pada bahan pakan tersebut menyebabkan berbagai organisme perusak 

seperti jamur dan bakteri pengurai dapat hidup bebas. Akibatnya, pakan tersebut 

cepat mengalami pembusukan. Hal ini mengakibatkan tebon jagung tidak dapat 

disimpan dalam jangka waktu yang lama. Selain itu tebon jagung dan kulit nanas 

memiliki kadar air yang tinggi, kandungan serat yang tinggi, serta kandungan 

protein yang rendah. Ibrahim et al. (2016) menyatakan bahwa kulit nanas 

mengandung kadar air yang tinggi yakni 81,7%. 
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Untuk pengembangan pakan tersebut diperlukan teknologi pengolahan pakan 

berupa pembuatan silase. Silase adalah proses pengawetan pakan atau hijauan 

yang dilakukan dengan menggunakan pakan yang diawetkan melalui proses 

ensilase, yaitu proses pengawetan pakan atau hijauan dengan cara fermentasi 

dengan bakteri asam laktat dalam kondisi anaerob (Nahrowi, 2006). Tujuan 

pembuatan silase adalah untuk meningkatkan daya simpan hijauan sehingga dapat 

dimanfaatkan dalam waktu yang lama terutama pada saat musim kemarau 

(Sadarman et al., 2020). Selain itu, silase juga dimanfaatkan pada saat terdapat 

kelebihan produksi pada musim penghujan sehingga kelebihan produksi tidak 

terbuang percuma (Wati et al., 2018). Serta mengoptimalkan pengawetan 

kandungan nutrien yang terdapat pada hijauan atau bahan pakan ternak lainnya, 

supaya dapat disimpan dalam waktu yang cukup lama (Sahid et al., 2022). Dalam 

pembuatan silase, diperlukan bahan aditif. Salah satu aditif yang dapat digunakan 

yaitu onggok. 

 

Onggok adalah salah satu bahan pakan konsentrat yang berasal dari hasil samping 

pembuatan tepung tapioka. Onggok mengandung karbohidrat mudah larut. 

Dengan adanya kandungan karbohidrat mudah larut ini, onggok mempunyai 

potensi yang cukup baik untuk dijadikan aditif silase. Sehingga onggok dapat 

dijadikan sebagai media yang baik untuk pertumbuhan mikroba karena memiliki 

keseimbangan kandungan bahan organik dan anorganik di dalamnya (Supartini, 

2011). Bahan yang memiliki kadar air lebih rendah dan mengandung karbohidrat 

terlarut agar mencapai kadar air yang ideal untuk dilakukan proses fermentasi 

serta memacu pertumbuhan bakteri asam laktat (Wijaya et al., 2015).  Campuran 

tebon jagung, kulit nanas, dan onggok diharapkan dapat menghasilkan kadar air 

yang ideal dalam pembuatan silase. Selain itu dengan kombinasi ketiga bahan 

tersebut diharapkan akan berpengaruh terhadap kandungan nutrient silase yang 

akan dibuat. Menurut Supartini (2011), penggunaan onggok 0--4% sebagai 

suplementasi silase daun ubi kayu dan gamal menghasilkan kenaikan protein 

kasar sebesar 20,91%--22, 81%. Muhlbach (2005) menyatakan bahwa pada silase 

daun ubikayu, pemberian 3% onggok dari bahan baku dalam proses ensilase 

menghasilkan kualitas silase yang baik. Namun untuk silase tebon jagung belum 
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ditemukan presentase penggunaan onggok yang ideal untuk menghasilkan kualitas 

silase yang baik. Oleh sebab itu perlu adanya penelitian terkait pengaruh 

penambahan berbagai level onggok berbeda terhadap kandungan protein kasar, 

lemak kasar, serat kasar silase tebon jagung.  

 

1.5 Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. terdapat pengaruh penambahan onggok level berbeda terhadap kandungan 

protein kasar, lemak kasar, dan serat kasar silase tebon jagung; 

2. terdapat tingkat penggunaan level onggok terbaik terhadap kandungan protein 

kasar, lemak kasar, dan serat kasar silase tebon jagung. 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Limbah Pertanian 

Limbah tanaman pertanian dibagi menjadi dua jenis, yaitu limbah tanaman 

pertanian pasca panen dan limbah tanaman pertanian sisa industri pengolahan 

hasil pertanian, limbah tanaman pertanian pasca panen adalah bagian tanaman di 

atas tanah atau pucuknya yang tersisa setelah dipanen atau diambil hasil 

utamanya, sedangkan yang dimaksud limbah pertanian sisa industri pengolahan 

hasil pertanian adalah sisa dari pengolahan bermacam-macam hasil utama. 

Limbah tanaman pertanian atau limbah industri pengolahan hasil pertanian dapat 

dikelompokkan dengan mengklasifikasikan hasil pertanian tersebut berdasarkan 

kandungan proteinnya menjadi tiga karakteristik yaitu kandungan protein kurang 

dari 10%, kandungan protein 10--18% dan kandungan protein lebih dari 18% dari 

bahan keringnya (Agustono et al., 2017) 

 

Limbah pertanian dapat berupa limbah yang tidak terpakai dan residu dari hasil 

pengolahan. Limbah yang berasal dari pengolahan hasil pertanian secara umum 

ditandai dengan kandungan protein yang tinggi, kandungan karbohidrat yang 

tinggi tapi proteinnya rendah, dan kandungan pati tinggi dengan kandungan serat 

yang rendah. Limbah pertanian dan perkebunan dapat bersifat amba (bulky), 

berserat (fibrous), kecernaan yang rendah (low digestibility), dan rendah 

kandungan protein (low protein) (Irianto, 2015) 

 

Limbah pertanian meliputi limbah hasil budidaya pertanian dan limbah industri 

yang menghasilkan produk pertanian. Beberapa limbah perkebunan yang 

berpotensi sebagai bahan baku pakan ternak diantaranya biji karet, pucuk tebu, 

bungkil kelapa sawit, limbah kakao, dsb. Limbah tanaman pangan seperti jerami 
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padi, jerami kedelai, jerami jagung, limbah industri seperti molases, ampas tebu, 

dedak padi, onggok, ampas tahu, bungkil kedelai, bungkil kelapa sawit, bungkil 

kelapa, ampas kopi, dsb. Limbah pertanian merupakan pakan alternatif memiliki 

potensi yang besar untuk digunakan sebagai pakan ternak. Limbah pertanian yang 

dapat dijadikan sebagai bahan pakan ternak pada umumnya berasal dari limbah 

hasil pembudidayan tanaman pangan dan tanaman perkebunan serta limbah 

industri pengolahan hasil pertanian dan perkebunan (Sudaryanto, 2002) 

 

Limbah pertanian yang berasal dari tanaman pangan yang dapat digunakan 

sebagai bahan pakan ternak adalah:  

1. tanaman padi terdiri dari: jerami padi, dedak dan bekatul (Sudaryanto, 2002) 

2. tanaman jagung terdiri dari jerami jagung, kulit jagung dan janggel;  

3. tanaman ubikayu terdiri dari daun ubikayu, kulit ubi kayu dan onggok   

    (Sudaryanto, 1992); 

4. tanaman kacang tanah terdiri dari brangkasan dan bungkil kacang tanah;  

5. tanaman kedelai terdiri dari brangkasan bungkil kedelai dan ampas tahu    

    (Prabowo, et al., 1983). 

 

Limbah pertanian yang berasal dari tanaman perkebunan yang dapat digunakan 

sebagai pakan ternak meliputi: 

1. Daun tebu kering dan pucuk, tetes (molases), ampas tebu, blotong, dan abu;  

2. Daun, bungkil, dan lumpur sawit;  

3. Bungkil kelapa; 

4. Kulit kakao;  

5. Kulit kopi; dan  

6. Kulit nanas. 

    (Dinas Pertanian dan Pangan, 2021) 

 

2.2 Tebon Jagung 

Tebon jagung ialah seluruh bagian dari tanaman jagung mulai dari batang, daun, 

serta buah jagung muda yang pada umumnya dipanen pada umur tanaman 45 hari 
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sampai dengan 65 hari atau dalam kondisi buah yang masih muda. (Umiyasih dan 

Wina, 2008). Produk samping dari tanaman jagung ini dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak. Kandungan nutrien tebon jagung tergantung pada umur 

panen (Sengkey et al., 2020). Jagung manis yang dipanen lebih muda memiliki 

kandungan nutrien yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman jagung yang 

dipanen pada umur lebih tua atau jagung yang diproduksi untuk jagung pipilan 

(Umam et al., 2014). Tanaman jagung dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tanaman jagung 

 

Dalam tata nama atau sistematik (taksonami) tanaman jagung (Zea mays L.) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom   : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisi        : Spermatophyte (tumbuhan berbiji) 

Sub Divisi : Angiospermae (biji tertutup) 

Kelas         : Monocotyledone (berkeping satu) 

Ordo          : Graminae (rumput-rumputan) 

Famili        : Graminaceae 

Genus        : Zea 

Spesies      : Zea mays L 

(Prahasta, 2009). 

 

Limbah jagung yang biasa disebut dengan tebon jagung mengandung banyak 

karbohidrat terlarut yang akan mendukung perkembangbiakan mikroorganisme 



9 
 

 
 

penghasil asam laktat, sehingga proses penurunan pH menjadi asam terjadi lebih 

cepat dan fase stabil silase tercapai (Rif’an, 2009). Kandungan nutrient tebon 

jagung dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien tebon jagung 

Nutrien Kadar (%) 

Serat Kasar 

Protein Kasar 

Lemak Kasar 

ADF 

NDF 

Kalsium 

Fosfor 

33,21 

10,90 

2,17 

40,20 

69,81 

0,39 

0,23 

Sumber: Tulung (2020) 

 

Athori (2023) melaporkan bahwa kandungan nutrient tebon jagung meliputi 

protein kasar 9,84%, serat kasar 25,2%, dan lemak kasar 3,86% dengan BETN 

sebesar 59,9%. Albadri (2022) menyatakan tebon jagung mengandung protein 

kasar 11,6%, serat kasar 21,6%, lemak kasar 4,44%, dan BETN 60,7%. Namun 

demikian, nilai palatabilitas dari tebon jagung masih sangat rendah akibatnya 

tebon jagung hanya diberikan pada saat paceklik hijauan lainnya. Mengingat 

produksi tebon jagung cukup tinggi, yaitu sekitar 20,2 juta ton/tahun maka 

diperlukan suatu strategi khusus agar nilai nutrisinya dapat ditingkatkan sehingga 

tebon jagung tersebut dapat diterima oleh ternak (Minson, 2012).  

 

2.3 Tanaman dan Limbah Kulit Nanas 

Nanas (Ananas comosus L.) merupakan tanaman buah yang berasal dari Amerika 

tropis yaitu Brazil, Argentina dan Peru (Sunarjono, 2013). Tanaman ini telah 

tersebar ke seluruh penjuru dunia, tanaman nanas sangat terkenal di Indonesia 

sehingga banyak dibudidayakan mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi. 

(Rahmat dan Handayani, 2007). Sentra produksi nanas di Indonesia yang tertinggi 
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yaitu Lampung (32,77%), Jawa Barat (10,39%), Sumatera Utara (12,78%), Jawa 

Timur (8,82%), Jambi (8,23%), Jawa Tengah (6,96%), Riau (5,41%) dan provinsi 

lainnya (7,58%) (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2016). Tanaman 

nanas dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tanaman nanas 

 

Dalam tata nama atau sistematik (taksonami) tumbuhan, buah nanas (Ananas 

comosus L.) dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae (tumbuh-tumbuhan)  

Divisi       : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)  

Kelas       : Angiospermae (berbiji tertutup)  

Ordo       : Farinosae (Bromeliales)  

Famili       : Bromeliaceace  

Genus       : Ananas  

Spesies     : Ananas Comosus (L.) 

(Nuraini, 2014).  

 

Tanaman buah nanas (Ananas comosus) merupakan tanaman yang termasuk 

golongan tanaman tahunan. Komponen dari buah nanas yaitu akar, batang, daun, 

bunga dan buah. Batang merupakan tempat melekatnya akar, daun, bunga, tunas 

dan buah.  Batang tanaman nanas memiliki panjang sekitar 20--25 cm, tebal 

dengan diameter 2,0--3,5 cm, beruas ruas pendek (Suprianto, 2016). 

 

Buah nanas yang sudah matang dapat langsung dikonsumsi sebagai buah segar 

dan yang dikonsumsi hanya bagian dagingnya saja, setelah dikupas kulitnya 
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dibuang dan bersihkan dari duri-durinya kemudian dicuci bersih lalu diberi garam, 

karena ada rasa getir dan cairannya yang kadangkala menusuk perut terutama bagi 

yang sakit lambung (maag) atau dalam bentuk buah-buahan kaleng. Sedangkan 

pada bagian kulit, batang, daun, dan bonggolnya dibuang begitu saja dan bahkan 

dijadikan sebagai pakan ternak (Effendi et al.,2012). Kandungan nutrient kulit 

nanas dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrien kulit nanas 

Nutrien Kadar (%) 

Bahan Kering 

Protein Kasar 

Serat Kasar 

Lemak Kasar 

ADF 

NDF 

ADL 

Abu 

Hemiselulosa  

BETN 

91,18 

5,65 

16,5 

0,78 

38 

72 

18 

4,76 

34 

72,63 

Sumber: Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia, Fakultas Pertanian dan Peternakan  

    Bioteknologi LPPM IPB (2018) 

 

Tanaman nanas dapat tumbuh dan beradaptasi dengan baik pada daerah tropis 

yang terletak antara 25oLU sampai 25oLS dengan ketinggian tempat 100--800 

MDPL dan pada suhu 21oC--27oC (Hadiati dan Indriyani, 2008). Nanas 

merupakan tanaman herba yang dapat hidup berbagai musim dan digolongkan ke 

dalam kelas monokotil bersifat tahunan yang mempunyai susunan bunga dan buah 

pada ujung batang (Murniati, 2010). 

 

Limbah nanas terdiri dari 2 jenis yaitu 1) sisa nanas yang terdiri dari daun, tangkai 

dan batang dan 2) limbah pengalengan nanas yang terdiri dari kulit, mahkota, 

pucuk, inti buah dan ampas nanas (Murni et al., 2008).  
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Wijana et al. (1991) menyatakan bahwa kulit nanas mengandung 13,65% gula 

reduksi. Diperkirakan kondisi ini menyediakan cukup karbohidrat terlarut untuk 

dirombak oleh mikroba, terutama bakteri asam laktat untuk menghasilkan asam 

laktat.  

 

2.4 Onggok   

Onggok merupakan limbah tapioka yang diperoleh dari hasil sampingan industri 

yang memproduksi tepung tapioka yang berasal dari singkong. Onggok salah satu 

limbah agroindustri yang cukup potensial bila dimanfaatkan sebagai pakan ternak, 

karena belum termanfaatkan secara optimal. Produksi onggok di Indonesia sangat 

berlimpah, pada tahun 2010 terjadi peningkatan angka produksi onggok yaitu 

sebesar 2.521.249,308 ton (Hidayat, 2010). Onggok adalah limbah yang 

dihasilkan pada proses pengolahan singkong menjadi tapioka yang berupa limbah 

padat utama setelah pengepresan (Abbas et al., 1985). Menurut Hastoro dan 

Hatmono (1997), onggok berasal dari limbah dari pabrik tapioka yang memiliki 

tekstur kering, padat dan keras. Onggok dari industri besar mengandung 60,60% 

pati (Nurhayati et al., 2006). Kandungan penyusun onggok yang terbesar selain 

pati adalah serat kasar yang berupa lignoselulosa. Lignoselulosa mengandung 

59,9% selulosa, 20% hemiselulosa, dan 10,7% lignin (Akaracharanya et al., 

2009). Kandungan nutrient onggok dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Kandungan nutrien onggok 

Nutrien Kadar (%) 

Bahan Kering 

Protein Kasar 

Serat Kasar 

Lemak Kasar 

Abu  

BETN 

89,30 

2,21 

14,90 

0,08 

2,21 

80,60 

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan  

    Bioteknologi LPPM IPB (2018) 
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Onggok bukan sumber protein melainkan sumber karbohidrat mudah larut. 

Dengan adanya kandungan karbohidrat mudah larut ini, onggok mempunyai 

potensi yang cukup baik untuk dijadikan aditif silase. Sehingga onggok dapat 

dijadikan sebagai media yang baik untuk pertumbuhan mikroba karena memiliki 

keseimbangan kandungan bahan organik dan anorganik di dalamnya (Supartini, 

2011). 

 

2.5 Fermentasi  

Dalam proses fermentasi, bakteri asam laktat melakukan sintesis karbohidrat 

untuk menghasilkan asam laktat. Tetapi selain proses sintesis karbohidrat, proses 

proteolisis oleh bakteri juga terjadi saat fermentasi berlangsung dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan bakteri akan unsur N yang digunakan untuk 

pembentukan sel (Supartini, 2011). 

 

Rukmana (2005) menyatakan bahwa penambahan aditif pada bahan baku silase 

berfungsi untuk menstimulir fermentasi asam laktat sehingga akan mempercepat 

pertumbuhan bakteri asam laktat, menekan pertumbuhan Clostridium dan 

membantu penurunan pH.  

 

Lama fermentasi (ensilase) pada saat proses pembuatan silase sangat 

dipertimbangkan, supaya dapat menghasilkan silase yang diinginkan. Adapun 

proses ensilase terdiri atas beberapa tahap di antaranya: fase aerob/respirasi, fase 

anaerob/fermentasi, fase stabil dan fase feed-out/pengeluaran silase (Sapienza dan 

Bolsen, 1993). Fase aerob dimulai sejak hijauan dimasukkan ke dalam silo, 

berlangsung dua macam proses yaitu proses respirasi dan proses proteolisis yang 

disebabkan oleh adanya aktivitas enzim yang berada dalam tanaman tersebut. 

Biasanya, respirasi berlangsung selama 4--6 jam pada silase yang padat serta silo 

yang tertutup rapat, dan hanya terjadi jika oksigen masih ada di dalam silo. 

Proteolisis atau pemecahan protein hijauan menjadi asam-asam amino, amoniak 

dan amina berlangsung selama 1--3 hari dan akan menurun serta berhenti seiring 

dengan suasana yang mulai asam. Fase anaerob merupakan masa fermentasi yang 

disertai meningkatnya pertumbuhan BAL dan produksi asam laktat, berlangsung 



14 
 

 
 

paling lama ± 4--21 hari (Sapienza dan Bolsen, 1993). Menurunnya pH silase 

akibat adanya asam-asam organik yang dihasilkan karena proses fermentasi sangat 

menguntungkan, karena asam-asam organik tersebut bertindak sebagai zat 

pengawet supaya dapat menghambat pertumbuhan dari mikroorganisme 

pembusuk pada silase (Elferink et al., 2000). Setelah masa aktif pertumbuhan 

bakteri penghasil asam laktat berakhir, maka proses ensilase telah memasuki fase 

stabil, dan pada akhirnya sampai pada fase feed-out atau pengeluaran silase dari 

silo.  

 

Menurut Jones et al. (2004), selama ensilase terjadi aktivitas pendegradasian 

komponen selulosa dan hemiselulosa oleh mikroorganisme yang terlibat pada 

proses fermentasi. Selama proses tersebut berlangsung bakteri lain (terutama 

bakteri asam laktat) akan mengubah gula-gula sederhana menjadi asam organik 

(asetat, laktat, propionat dan butirat). Hasilnya, produk akhir yang diperoleh lebih 

mudah dicerna dibandingkan dengan bahan yang tidak difermentasi. Selain itu 

produk asam organik yang dihasilkan juga dapat mendegradasi komponen serat 

terutama selulosa dan hemilselulosa. 

 

2.6 Silase  

Silase merupakan upaya pengawetan hijauan segar dengan metode fermentasi 

dalam kondisi anaerob (Kondo et al., 2016). Tujuan pembuatan silase adalah 

untuk meningkatkan daya simpan hijauan sehingga dapat dimanfaatkan dalam 

waktu yang lama terutama pada saat musim kemarau (Sadarman et al., 2020). 

Selain itu, silase juga dimanfaatkan pada saat terdapat kelebihan produksi pada 

musim penghujan sehingga kelebihan produksi tidak terbuang percuma (Wati et 

al., 2018). Serta mengoptimalkan pengawetan kandungan nutrien yang terdapat 

pada hijauan atau bahan pakan ternak lainnya, supaya dapat disimpan dalam 

waktu yang cukup lama (Sahid et al., 2022). 

 

Hal dasar dalam pembuatan silase yakni meminimalkan kerusakan protein bahan 

atau proteolisis yang diensilasekan (Irawan et al., 2021). Pembuatan silase 



15 
 

 
 

dilakukan dengan menempatkan material yang akan diensilasekan seperti 

potongan hijauan dan produk samping agroindustri di dalam silo, menumpuknya 

dengan ditutup plastik, atau dengan membungkusnya membentuk gulungan besar 

(Kondo et al., 2016). 

 

Prinsip dasar pembuatan silase memacu terjadinya kondisi anaerob dan asam 

laktat dalam waktu singkat (McDonald et al., 2011). Ada beberapa hal penting 

yang perlu diperhatikan untuk mendapatkan kondisi tersebut, yaitu 

menghilangkan udara dengan cepat, menghasilkan asam laktat yang membantu 

menurunkan pH, mencegah masuknya oksigen ke dalam silo, dan menghambat 

pertumbuhan jamur selama penyimpanan (Phillips, 2009). Daya tahan silase 

berkisar antara 6 bulan hingga 1 tahun, tergantung pada perlakuan yang dilakukan 

setelah silase dibuat (Minson, 2012). 

 

Indikasi keberhasilan silase dapat dilihat dari kualitas fisik, yang baik adalah bau 

asam, warna hijau kecoklatan, tekstur masih seperti semula, dan tidak 

menggumpal (Herlinae, 2015; Herlinae et al., 2016; Sadarman et al., 2022), 

dengan kandungan nutrisi yang tidak lebih rendah dari bahan awal sebelum 

diensilasekan, juga dapat dilakukan melalui uji profil fermentasi atau kualitas 

silase segar (Hynd, 2019). Menurut Purwaningsih (2015), silase dikatakan baik 

jika memiliki pH 3,50--4,20. Silase yang baik dapat bertahan lebih dari satu tahun 

jika disimpan dalam kondisi anaerob tanpa secara nyata mengurangi nilai 

nutrisinya. 

 

Keberhasilan dalam pembuatan silase berarti memaksimalkan kandungan gula 

pada bahan, merupakan faktor penting bagi perkembangan bakteri asam laktat 

selama proses fermentasi (Khan et al., 2004). 

 

Menurut Siregar (1996), secara umum silase yang baik mempunyai ciri-ciri yaitu 

baunya asam tetapi segar dan warnanya masih hijau atau kecoklatan. Perubahan 

warna yang terjadi pada tanaman yang mengalami proses ensilase disebabkan oleh 

proses respirasi aerobic yang berlangsung selama suplai oksigen masih ada, 
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hingga gula yang terdapat pada tanaman habis. Warna kecoklatan bahkan hitam 

dapat terjadi pada silase yang mengalami pemanasan cukup tinggi, warna gelap 

pada silase mengindikasikan silase berkualitas rendah (Despal et al, 2011). Saun 

dan Heinrichs (2008) menyatakan bahwa fermentasi yang memiliki kualitas baik 

akan berwarna seperti bahan asalnya.  

 

Purwaningsih (2015) menyatakan tekstur silase bisa menjadi lembek jika kadar air 

pada pembuatan silase masih cukup tinggi. Menurut Macaulay (2004) hal yang 

mempengaruhi tekstur silase yaitu kadar air bahan pada awal fermentasi, jika 

kadar air silase tinggi (>80%) maka silase akan memperlihatkan tekstur yang 

berlendir dan lunak, sedangkan silase yang berkadar air rendah (30%) mempunyai 

tekstur kering. 

 

Sifat fisik silase yang kurang atau tidak baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1. tekstur tidak seperti bahan bakunya namun lembek 

2. warna coklat hingga hitam 

3. bau busuk dan tengik 

4. berjamur  

(Prastyo, 2022). 

 

McDonald et al. (2002) menyatakan bahwa penyebab terjadinya pertumbuhan 

jamur pada silase ialah belum maksimalnya kondisi kedap udara dan pembatasan 

suplai oksigen yang kurang optimal sehingga jamur-jamur akan aktif pada kondisi 

aerob dan tumbuh dipermukaan silase. 

 

Ratnakomala et al. (2006) menyatakan kegagalan pada pembuatan silase dapat 

disebabkan oleh banyak faktor diantaranya adalah proses pembuatan yang salah, 

kebocoran silo sehingga tidak tercapai suasana di dalam silo yang anaerobik, 

karbohidrat terlarut tidak tersedia, serta berat kering (BK) awal yang rendah 

membuat silase menjadi terlalu basah dan memicu pertumbuhan organisme yang 

tidak diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Regan (1997) yang menyatakan 
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apabila udara (oksigen) masuk maka jumlah yeast dan jamur akan bertambah 

sehingga menimbulkan panas dalam silase akibat dari proses respirasi. 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pada silase diantaranya: 

kadar air, ukuran partikel bahan, tingkat kematangan hijauan, penyimpanan pada 

saat ensilase dan penggunaan bahan aditif (Schroeder, 2004). Penambahan 

karbohidrat mudah larut dapat merangsang pertumbuhan bakteri pembentuk asam 

sebanyak-banyaknya (Cullison, 1978).  

 

Kualitas silase tergantung pada kecepatan fermentasi untuk membentuk asam 

laktat, sehingga di dalam pembuatan silase terdapat beberapa bahan tambahan 

yang biasa diistilahkan sebagai additive silage. Macam-macam additive silage 

seperti water soluble carbohydrat, bakteri asam laktat, garam, enzim, dan asam. 

Penambahan bakteri asam laktat atau kombinasi dari beberapa additive silage 

merupakan perlakuan yang umum dilakukan dalam pembuatan silase. Pemilihan 

bakteri asam laktat sangat penting dalam proses fermetasi untuk menghasilkan 

silase yang berkualitas baik. Proses awal dalam fermentasi asam laktat adalah 

proses aerob, udara dari lingkungan atau bahkan yang berasal dari hijauan 

menyebabkan reaksi aerob terjadi. Hasil reaksi aerob yang terjadi pada fermentasi 

tahap awal silase menghasilkan asam lemak volatile, yang menurunkan pH 

(Stefani et al., 2010).  

 

Pembuatan silase dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu:  

1. Hijauan yang cocok untuk dibuat silase adalah rumput, tanaman tebu, tongkol 

gandum, tongkol jagung, pucuk tebu, batang nenas, dan jerami padi; 

2. Penambahan zat aditif untuk meningkatkan kualitas silase. Beberapa zat aditif 

adalah limbah ternak (manure ayam dan babi), urea, air, dan molases. Aditif 

digunakan untuk meningkatkan kadar protein atau karbohidrat pada pakan. 

Biasanya kualitas pakan yang rendah memerlukan aditif untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi ternak;  

3. Kadar air yang tinggi berpengaruh dalam pembuatan silase. Kadar air yang 

berlebihan menyebabkan pertumbuhan jamur dan akan menghasilkan asam 

yang tidak diinginkan seperti asam butirat. Sedangkan kadar air yang rendah 
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menyebabkan suhu menjadi lebih tinggi yang mengakibatkan silo memiliki 

resiko kebakaran (Pioner Development Foundation, 1991).  

 

Stefani et al. (2010) menyatakan bahwa proses fermentasi silase memiliki 4 

tahapan, yaitu:  

1. fase aerobik, normalnya fase ini berlangsung sekitar 2 jam yaitu ketika oksigen 

yang berasal dari atmosfer dan yang berada diantara partikel tanaman 

berkurang. Oksigen yang berada diantara partikel tanaman digunakan oleh 

tanaman, mikroorganisme aerob, dan fakultatif aerob seperti yeast dan 

enterobacteria untuk melakukan proses respirasi;  

2. fase fermentasi, fase ini merupakan fase awal dari reaksi anaerob. Fase ini 

berlangsung dari beberapa hari hingga beberapa minggu tergantung dari 

komposisi bahan dan kondisi silase. Jika proses silase berhasil maka bakteri 

asam laktat dapat tumbuh dengan baik. Bakteri asam laktat pada fase ini 

menjadi bakteri predominan dengan pH silase sekitar 3,8--5,0. Bakteri asam 

laktat akan menyerap karbohidrat dan menghasilkan asam laktat sebagai hasil 

akhirnya. Perkembangan bakteri asam laktat akan menurun dan berhenti pada 

pH dibawah 5,0. Hal ini merupakan tanda berakhirnya fase kedua. Fase ini 

berlangsung sekitar 24--72 jam (Direktorat pakan ternak, 2011);  

3. fase stabilisasi, fase ini merupakan kelanjutan dari fase kedua. Fase stabilisasi 

menyebabkan aktivitas fase fermentasi secara perlahan menjadi berkurang 

sehingga tidak terjadi peningkatan atau penurunan pH, bakteri asam laktat, dan 

total asam;  

4. Fase feed-out atau aerobic spoilage phase. Silo yang sudah terbuka dan kontak 

langsung dengan lingkungan maka akan menjadikan proses aerobik terjadi. Hal 

yang sama terjadi jika terjadi kebocoran pada silo maka akan terjadi penurunan 

kualitas silase atau kerusakan silase.  

 

Silase dibuat dari tanaman yang dicacah, pakan hijauan, limbah dari industri 

pertanian dan Iain-Iain dengan kandungan air pada tingkat tertentu yang disimpan 

dalam suatu tempat yang kedap udara (Salim et al., 2002). Dalam tempat tersebut, 

bakteri anaerob akan menggunakan gula pada bahan material dan akan terjadi 
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proses fermentasi dengan memproduksi asam-asam lemak terbang terutama asam 

laktat dan sedikit asam asetat, propionat, dan butirat. Selama ensilase, sebagian 

protein bahan akan mengalami fermentasi menjadi asam-asam amino, non-protein 

nitrogen, dan amonia (Salawu et al., 1999). 

 

Asam lemak terbang yang tinggi akan menurunkan kadar pH dan semakin cepat 

penurunan pH, maka semakin sedikit kerja enzim protease untuk menguraikan 

protein (Salawu, et al., 1999). Rendahnya pH juga menghentikan pertumbuhan 

mikroba yang tidak diinginkan seperti kapang, Enterobacteriaceae, Clostridia, 

dan Listeria (McDonald, et al., 1991). Penurunan pH akan meningkatkan laju 

hidrolisis kimia beberapa polisakarida, seperti hemiselulosa yang selanjutnya akan 

menurunkan kandungan serat kasar yang dibuat silase tersebut (Sapienza dan 

Bolsen, 1993). Semakin rendah pH maka semakin banyak pula asam laktat dan 

atau asam lemak terbang yang terbentuk, rendahnya pH sangat berarti untuk 

mencapai keadaan stabil (Sapienza dan Bolsen, 1993).  

 

2.7 Kandungan Nutrien 

2.7.1 Protein kasar 

Protein adalah senyawa organik kompleks yang mengandung berat molekul 

tinggi, sama seperti karbohidrat dan lipida. Protein mengandung unsur-unsur 

karbon, hidrogen dan oksigen, tetapi sebagai tambahannya semua protein 

mengandung nitrogen (Tillman et al., 1989). Menurut Anggorodi (2005) Peranan 

protein dalam tubuh adalah untuk memperbaiki jaringan tubuh, pertumbuhan 

jaringan baru, metabolisme (deaminasi) untuk energi dan sebagai enzim-enzim 

yang esensial bagi tubuh. 

 

Andari dan Prameswari (2005) menyatakan bahwa protein kasar adalah protein 

murni yang tercampur dengan bahan-bahan yang mengandung sebagai nitrat, 

amonia dan sebagainya. Prinsip analisis protein kasar yakni penetapan protein 

berdasarkan bahan-bahan berkarbon teroksidasi dan konversi nitrogen menjadi 

ammonia sulfat. Larutan dibuat menjadi basa dan amonium diuap kemudian 
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diserap dalam larutan asam borat (Muchtadi, 1989). Fungsi protein adalah sebagai 

penyusun biomolekul seperti nukleoprotein (terkandung dalam inti sel, tepatnya 

kromosom), enzim, hormon, antibodi dan kontraksi otot, pembentuk sel-sel baru, 

pengganti sel-sel pada jaringan yang rusak serta sebagai sumber energi (Sumantri, 

2013). 

 

Nilai protein kasar diperoleh dari hasil pembagian total nitrogen ammonia dengan 

faktor 16% atau hasil perkalian dari total nitrogen ammonia dengan faktor 6,25 

(Nielsen, 2017). Analisis kadar protein ini merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui kadar protein dari bahan baku pakan, analisis ini untuk menguji kadar 

protein, ditentukan kadar nitrogennya secara kimiawi lalu angka yang diperoleh 

dikalikan dengan faktor 6,25 (Nielsen, 2017).  

 

2.7.2 Lemak kasar 

Lemak adalah zat yang tidak larut dalam air akan tetapi akan larut dalam 

kloroform, eter dan benzene. Lemak berfungsi sebagai pemasok energi bagi tubuh 

(Murtidjo, 1987). 

 

Lemak kasar merupakan campuran dari berbagai senyawa yang larut dalam 

pelarut lemak (Tillman et al., 1989). Kandungan lemak suatu bahan pakan dapat 

ditentukan dengan metode soxhlet, yaitu proses ekstraksi suatu bahan dalam 

tabung soxhlet (Utomo dan Soejono, 1999). Kadar lemak dalam analisis 

proksimat ditentukan dengan jalan mengekstraksi bahan pakan dengan pelarut 

dietil eter atau bisa juga dengan n-hexan. Penetapan kandungan lemak dilakukan 

dengan larutan n-hexan sebagai pelarut (Tillman et al., 1989). 

 

Kadar lemak dalam analisis proksimat ditentukan dengan cara mengekstraksikan 

bahan pakan dalam pelarut organik (McDonald et al., 2011), zat lemak terdiri dari 

karbon, oksigen, dan hidrogen (Nielsen, 2017). Amrullah (2003) menyatakan 

bahwa kandungan lemak kasar dari bahan pakan terdiri dari ester gliserol, asam-
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asam lemak, dan vitamin-vitamin yang larut dalam lemak sehingga mudah 

menguap.  

 

Menurut Muchtadi (1989), bakteri membutuhkan lemak untuk tumbuh. Bakteri ini 

tergolong dalam jenis bakteri lipolitik yaitu bakteri yang dapat melakukan 

pemecahan lemak menjadi asam lemak atau gliserol. Oktavia et al. (2012) 

menyatakan bahwa turunnya kadar lemak disebabkan oleh lemak yang 

terhidrolisis menjadi gliserol dan asam lemak bebas. 

 

Pratiwi et al. (2015) menyatakan bahwa penurunan lemak kasar kemungkinan 

disebabkan oleh terpecahnya ikatan kompleks trigliserida menjadi ikatan-ikatan 

yang lebih sederhana antara lain dalam bentuk asam lemak dan gliserol. Sebagian 

dari asam lemak yang terbentuk akan menguap sehingga kadar lemak kasar 

menjadi turun. 

 

Menurut Fathul et al. (2023) Kelemahan pada analisis lemak yaitu pada waktu 

ekstraksi berlangsung bukan hanya lemak yang tereksresikan tetapi segala sesuatu 

yang larut dalam zat pelarut lemak, seperti keratinoid, steroid, pigmen, vitamin 

yang larut dalam lemak (vitamin A, D, E, K), volatile, resin, waxes, dan 

chlorophyl. Semua zat tersebut akan terhitung sebagai lemak, sehingga kandungan 

lemak yang diperoleh lebih besar dari yang sebenarnya. 

 

2.7.3 Serat kasar 

Serat kasar merupakan endapan atau residu yang berasal dari hasil pertanian atau 

bahan pakan setelah dilakukan penambahan dengan asam atau alkali mendidih, 

dan terdiri dari selulosa, dengan sedikit lignin dan pentose (Nielsen, 2017). fraksi 

serat kasar mengandung selulosa, lignin dan hemiselulosa tergantung pada spesies 

dan fase pertumbuhan bahan tanaman (Anggorodi, 2005). Komponen dari serat ini 

penting untuk proses pencernaan di dalam tubuh ternak agar proses pencernaan 

berjalan dengan lancar (peristaltic) (Moore, 2018). Analisis serat kasar adalah 
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upaya untuk mengetahui kadar serat kasar bahan baku pakan. (McDonald et al., 

2011). 

 

Serat kasar merupakan salah satu fakor yang mempunyai pengaruh terbesar 

terhadap kecernaan (Tillman et al., 1989). Serat kasar yaitu semua zat organik 

yang tidak larut dalam H2SO4 0,3 N dan NaOH 1,5 N yang berturut-turut dimasak 

selama 30 menit (Legowo dan Nurwantoro, 2004). Prinsip analisis serat kasar 

yaitu semua zat yang hilang pada saat sampel didalam tanur 600oC selama 2 jam, 

dan sudah mengalami pencucian dengan asam encer maupun basa encer (Fathul et 

al., 2023). Serat kasar dihasilkan dengan cara mendidihkan sisa pakan dari 

ekstraksi eter secara berganti serta asam dan alkali konsentrasi tertentu, sisa bahan 

organik merupakan serat kasar (Hernawati, 2000). 

 

Menurut Mariani et al. (2021), kadar serat kasar yang rendah disebabkan adanya 

panas fermentasi dan pH rendah dari asam organik menyebabkan komponen-

komponen karbohidrat dari serat kasar mengalami hidrolisis/penguraian dan 

banyak yang terlarut. Rendahnya kandungan serat kasar pada perlakuan 

penambahan starter silase disebabkan oleh tingginya aktivitas bakteri selulitik 

selama proses fermentasi. Mikroorganisme yang terdapat dalam proses fermentasi 

mendegradasi selulosa dan hemiselulosa sehingga serat kasar hijauan dapat 

menurun setelah proses ensilase (Sanjaya, 2019). Bahan organik seperti gula, 

protein, pati, hemiselulosa dan selulosa akan didegradasi oleh mikroba untuk 

pertumbuhannya (Kalsum dan Sjofjan, 2008).



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2023--Desember 2023, yang berlokasi di 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis proksimat 

pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat penelitian 

Peralatan yang digunakan untuk membuat silase yaitu coper, timbangan, blender, 

dan ember ukuran 25 kg. Peralatan yang digunakan untuk analisis proksimat yaitu 

blender, timbangan analitik, labu kjeldhal, alat destruksi, alat destilasi, alat titrasi, 

buret, oven 135oC, tanur listrik 600oC, Erlenmeyer, kertas saring whatman 

ashless, cawan petri, cawan porselen, gelas ukur, desikator, tang penjepit, spatula, 

kertas saring biasa, soxhlet, botol semprot, pemanas (kompor listrik), corong kaca, 

dan alat tulis. 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan silase yaitu tebon jagung umur 65 hari, 

kulit nanas, dan onggok. Bahan yang digunakan untuk analisis proksimat yaitu 

sampel analisis, H2SO4 pekat, NaOH 45%, larutan H3BO3, HCl, katalisator, 

choloform, air suling, indikator methyl red and methyl blue.
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3.3 Rancangan Perlakuan 

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu penambahan onggok dengan 

presentase berbeda. Rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut: 

P1 : Tebon jagung + 5% kulit nanas + 2% onggok 

P2 : Tebon jagung + 5% kulit nanas + 3% onggok  

P3 : Tebon jagung + 5% kulit nanas + 4% onggok 

 

Kandungan nutrisi masing-masing bahan yang digunakan dalam pembuatan silase 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kandungan bahan penyusun silase 

Bahan 
Kandungan Nutrien 

  Abu PK LK SK BETN 

 --------------------------------------(%BK)------------------------------------- 

Tebon 

Jagung 
  8,69 11,92 10,64 30,03 38,72 

Onggok   2,94 2,57 9,17 12,26 73,06 

Kulit 

nanas 
  4,36 8,61 1,49 13,65 71,89 

Sumber : Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

   Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023) 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 4 ulangan, sehingga 

sampel yang dibutuhkan yaitu 12 sampel. Tata letak percobaan penelitian ini 

disajikan pada Gambar 3.  

 

P1U4 P3U3 P2U3 

P3U1 P3U2 P1U3 

P1U2 P2U4 P1U1 

P2U2 P3U4 P2U1 

Gambar 3. Tata letak percobaan 
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3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Pembuatan silase 

Prosedur pembuatan silase yaitu: 

- menyiapkan alat dan bahan; 

- mencopper tebon jagung; 

- menghaluskan onggok menggunakan blender; 

- mencampurkan tebon jagung, onggok, dan kulit nanas sesuai dengan 

imbangan yang sudah ditentukan sampai semua homogen; 

- memasukkan bahan yang sudah homogen kedalaam ember, kemudian 

padatkan sampai tidak ada ruang udara/oksigen; 

- menutup ember dengan rapat; 

- menyimpan silase selama 21 hari pada tempat yang terhindar dari cahaya 

matahari. 

 

3.5.2 Analisis Proksimat 

Prosedur analisis proksimat yang dilakukan meliputi analisi protein kasar, serat 

kasar, lemak kasar, dan serat kasar sebagai berikut: 

1. Prosedur analisis protein kasar yaitu: 

- menimbang kertas saring (A); 

- memasukkan sampel analisis sebanyak ± 0,5 gram, selanjutnya menimbang 

kertas saring yang sudah berisi sampel analisis (B); 

- memasukkan kertas saring kedalam labu kjeldahl lalu tambahkan 5 ml 

H2SO4 pekat; 

- menambahkan 0,2 gram katalisator; 

- menyalakan alat destruksi untuk memulai proses destruksi; 

- mematikan alat destruksi apabila sampel berubah menjadi larutan berwarna 

jernih; 

- mendiamkan sampel sampai dingin di ruang asam; 

- menambahkan 200 ml air suling; 



26 
 

 
 

- menyiapkan 25 ml H3BO3 di gelas erlenmeyer, kemudian tetesi 2 tetes  

indikator methyl red and methyl blue (larutan berubah menjadi ungu). 

Masukkan ujung alat kondensor ke dalam gelas erlenmeyer tersebut dalam 

posisi terendam; 

- menambahkan 50 ml NaOH 45% kedalam labu kjeldahl tersebut secara 

cepat dan hati-hati; 

- menyalakan alat destilasi; 

- mengamati larutan yang ada di gelas erlenmeyer; 

- mengangkat ujung alat kondensor yang terendam, apabila larutan telah 

menjadi 50 cc bagian dari gelas tersebut (150 ml); 

- mematikan alat destilasi; 

- membilas ujung alat kondensor dengan air suling menggunakan botol 

semprot; 

- menyiapkan alat untuk titrasi. Mengisi buret dengan larutan HCl 0,1 N. Lalu 

amati dan baca angka pada buret (L1); 

- melakukan titrasi dengan perlahan. Selanjutnya mengamati larutan yang 

terdapat pada gelas erlenmeyer; 

- menghentikan titrasi apabila larutan berubah warna menjadi ungu; 

- mengamati buret dengan membaca angka (L2); 

- melakukan kembali langkah-langkah diatas tanpa menggunakan sampel 

analisis sebagai blanko; 

- menghitung presentase nitrogen dengan rumus sebagai berikut: 

 𝑁 (%) =
[𝐿𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝐿𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜] 𝑥 𝑁𝐻𝐶𝑙 𝑥 

𝑁

1000

𝐵 − 𝐴
 𝑥 100% 

Keterangan: 

N        : besarnya kandungan nitrogen (%) 

Lblanko  : volume titran untuk blanko (ml) 

Lsampel  : volume titran untuk sampel (ml) 

N HCl : normalitas HCl 0,1N sebesar 0,1 

N         : berat atom nitrogen sebesar 14 

A         : bobot kertas saring biasa (gram)  

B         : bobot kertas saring biasa berisi sampel (gram) 
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- menghitung kadar protein dengan rumus 

KP = N x fp 

Keterangan: 

KP   : kadar protein kasar (%) 

N     : kandungan nitrogen (%) 

fp    : angka faktor protein (nabati 6,25, sedangkan untuk hewani 5,56) 

2. Prosedur analisis lemak kasar yaitu: 

- memanaskan kertas saring biasa (6 x 6 cm2) dalam oven 135oC selama 15 

menit, kemudian mendinginkan kertas saring dalam desikator selama 15 

menit; 

- menimbang bobot kertas saring (A), kemudian menambahkan sampel 

analisis ± 0,5 gram, selanjutnya menimbang bobot kertas saring yang telah 

ditambahkan sampel analisis (B); 

- memasukkan kertas saring ke dalam soxhlet, kemudian hubungkan soxhlet 

dengan labu didih;  

- memasukkan 300 ml pertoleum ether atau chloroform ke dalam soxhlet, lalu 

menghubungkan soxhlet dengan kondensor, selanjutnya mengalirkan air ke 

dalam kondensor;  

- mendidihkan selama 6 jam (dihitung mulai dari mendidih), selanjutnya 

mematikan alat pemanas dan menghentikan aliran air dalam kondensor;  

- mengambil lipatan kertas saring yang berisi residu, lalu memanaskan kertas 

saring dalam oven 135oC selama 2 jam, kemudian dinginkan dalam 

desikator;   

- menimbang bobot kertas saring berisi residu tersebut (D), kemudian 

menghitung kadar lemak dengan menggunakan rumus: 

𝐾𝐿 =
{(𝐵 − 𝐴) 𝑥 𝐵𝐾(%)} − (𝐷 − 𝐴) 

(𝐵 − 𝐴)
𝑥 100% 

Keterangan: 

KL  : Kadar Lemak (%) 

BK : kadar bahan kering (%) 

A : bobot kertas saring (gram) 

B : bobot kertas saring berisi sampel sebelum dipanaskan (gram) 

D : bobot kertas saring berisi residu setelah dipanaskan (gram) 
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3. Prosedur analisis serat kasar yaitu: 

- menimbang kertas saring dan mencatat bobotnya (A); 

- memasukkan sampel analisis ± 1gram lalu timbang bobot kertas saring yang 

berisi sampel (B); 

- menuangkan sampel ke dalam gelas erlenmeyer; 

- menambahkan 200 ml H2SO4 0,25 N;  

- menghubungkan gelas erlenmeyer dengan kondensor; 

- memanaskan sampel selama 30 menit (terhitung sejak mendidih); 

- menyaring dengan corong kaca beralas kain linen; 

- membilas dengan air suling panas dengan botol semprot hingga bebas asam; 

- memasukkan kembali residu sampel ke dalam gelas erlenmeyer; 

- menambhakan 200 ml NaOH 0,313 N. Selanjutnya hubungkan gelas 

erlenmeyer dengan kondensor; 

- memanaskan kembali residu sampel hingga 30 menit; 

- menyaring dengan corong kaca yang beralaskan kertas saring whatman 

ashless nomor 41 dengan diameter 12 cm yang sudah diketahui bobotnya 

(C); 

- membilas dengan air suling hingga bebas basa; 

-  melipat kertas saring dan memanaskan di dalam oven 135o C selama 2 jam, 

lalu dinginkan di dalam desikator selama 15 menit; 

- menimbang bobot kertas saring (D); 

- meletakkan kertas saring kedalam cawan porselen yang sudah diketahui 

bobotnya (E); 

- memasukkan kedalam tanur 600o C selama 2 jam untuk pengabuan; 

- mematikan tanur, lalu diamkan selama 2 jam sampai warna merah membara 

pada cawan tak lagi nampak; 

- mendinginkan pada desikator sampai mencapai suhu ruang kemudian 

timbang bobotnya (F); 
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- menghitung kadar serat kasar menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐾𝑆 (%)  =  
(𝐷 −  𝐶)  − (𝐹 −  𝐸 )

𝐵 −  𝐴
 𝑥 100% 

Keterangan: 

KS : kadar serat kasar (%) 

    A    : bobot kertas saring (gram) 

    B    : bobot kertas saring berisi sampel (gram) 

    C    : bobot kertas saring whatman ashless (gram) 

    D    : bobot kertas saring whatman ashless berisi residu (gram) 

    E    : bobot cawan porselen (gram) 

    F    : bobot cawan porselen berisi abu (gram) 

 

 

3.6 Peubah yang Diamati 

3.6.1 Kandungan protein kasar 

Analisis protein kasar dilakukan dengan menggunakan metode kjeldhal. Prinsip 

kerja penentuan protein kasar adalah dengan melihat kandungan nitrogen sampel. 

Ikatan nitrogen sampel akan dipecah dan diikat oleh asam sulfat pekat dalam 

bentuk amonium sulfat, dalam keadaan basa amonium sulfat akan melepas 

amonianya dan ditangkap oleh larutan asam, dengan jalan titrasi kandungan 

nitrogen sampel dapat diketahui (Suadnyana et al., 2019). 

 

3.6.2 Kandungan lemak kasar 

Penetapan kandungan lemak dapat dilakukan dengan metode soxhlet 

menggunakan petroleum benzene sebagai pelarut. Metode soxhlet yaitu lemak 

yang terekstraksi dalam pelarut akan terakumulasi dalam wadah pelarut (labu 

soxhlet), kemudian dipanaskan dalam oven dengan suhu 105oC untuk 

memisahkan dari pelarutnya. Pelarut akan menguap sedangkan lemak tidak 

menguap karena titik didih lemak lebih tinggi sehingga lemak akan tertinggal 

pada wadah. Lemak hasil ekstraksi kemudian ditimbang lalu akan dilakukan 

perhitungan sehingga diperoleh kadar lemak sampel (AOAC, 1994). 
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3.6.3 Kandungan serat kasar 

Prinsip penentuan serat kasar adalah setiap zat yang larut dalam larutan asam 

lemah dan basa lemah dalam penyaringan dapat dihilangkan, yang tertinggal 

dalam saringan adalah serat kasar dan abu. Serat kasar akan terbakar dalam tanur 

dengan suhu 500--600 oC selama ± 6 jam sehingga serat kasar dapat diketahui 

(Suadnyana et al., 2019). 

 

3.7 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) dengan 

taraf kepercayaan 5%, jika terdapat perlakuan menunjukkan pengaruh nyata 

berdasarkan ANOVA, maka dilakukan uji lanjut dengan uji Dunca



 

 

V.  KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. penambahan onggok dengan level berbeda memberikan pengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap kandungan protein kasar, dan serat kasar, serta 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan lemak kasar silase 

tebon jagung; 

2. perlakuan P1 (onggok 2%) memberikan hasil terbaik untuk kandungan 

protein kasar yaitu 9,53%, perlakuan P3 (onggok 4%) memberikan hasil 

terbaik untuk kandungan lemak kasar yaitu 5,75%, dan serat kasar yaitu 

27,16%. 

 

5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan level onggok yang 

lebih tinggi.
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